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Hukum Islam tidak membenarkan pengangkatan anak dengan tujuan menjadikannya sebagai anak kandung.
Akibatnya anak angkat tidak mewaris atas harta peninggalan orang tua angkatnya. Namun, sebaliknya anak
angkat tetap mempunyai hak waris terhadap harta peninggalan orang tua kandungnya. Hal tersebut terjadi
karena dalam hukum Islam hak waris timbul dari hubungan darah dan hubungan perkawinan. Hubungan
antara anak angkat dengan kedua orang tua angkatnya merupakan hubungan yang timbul dari perasaan
simpati, tolong menolong dan kewajiban untuk berbagi pada sesama manusia yang merupakan anjuran bagi
setiap orang muslim. Pemahaman mengenai kedudukan waris anak angkat belum sepenuhnya dipahami oleh
semua orang, sehingga seringkali menimbulkan sengketa waris yang melibatkan anak angkat. Sengketa
waris yang terjadi dapat mengakibatkan hubungan persaudaraan yang sudah dibina menjadi rusak apal agi
bila sengketa tersebut hingga memasuki ruang pengadilan.

Pasal 209 Kompilas Hukum Islam yang mengatur mengenai wasiat wajibah bagi anak angkat merupakan
suatu kebijaksanaan Hukum Islam terhadap kedudukan waris anak angkat tersebut. Selain itu pasal 210
mengenai Hibah juga dapat dilakukan sebagai jalan keluar bagi permasalahan waris yang berkaitan dengan
anak angkat. Namun demikian isi pasal 209 dan pasal 210 Kompilasi Hukum Islam belum juga dapat
menghindari terjadinya sengketa waris berkaitan dengan anak angkat. Notaris sesuai dengan kedudukan dan
fungsinya sangat diperlukan dalam mencegah dan mengidentifikasi potensi sengketa yang mungkin terjadi.
Tesisini menjelaskan kedudukan Notaris berkaitan dengan kewenangannya dalam membuat akta otentik
serta bagaimana kewenangan tersebut dapat dilaksanakan sebagai tindakan preventif terhadap kemungkinan
terjadinya sengketa waris yang melibatkan anak angkat.

<hr>Islamic law does not justify the child adoption with the aim of making it asabiological child. Asa
result, the adopted child does not have the right of adoptive parent’s inheritance. On the contrary the adopted
child continues to have inheritance rights of biological parent’sinheritance. This happens because the
Islamic law of inheritance rights arising from blood ties and marital relationships. The relationship between
adopted children with adoptive parentsis arelationship arising from feelings of sympathy, help of each
otherand obligation to share with each other who are recommended for every Muslim. An understanding of
the position of adopted child inheritance is not always fully understood by every Muslim, so that often lead
to disputes involving beneficiary foster child. Inheritance disputes that occur can lead to damaged of
fraternal relations that have been nurtured especially if the dispute is brought into the court.

Article 209 Compilation of Islamic Law which governs "wajibah" legacy for the adopted child was wisdom
of Islamic Law on inheritance position of adopted child. In addition, Article 210 of the "Hibah" can also be
treated as a solution to the problems associated with inheritance of an adopted child. However, the contents
of Article 209 and Article 210 of Islamic Law Compilation yet also can avoid inheritance disputes relating


https://lib.ui.ac.id/detail?id=136423&lokasi=lokal

to the adopted child. Notary in accordance with their position and function is needed in preventing and
identifying potential disputes that may occur. This thesis describes the position of notary related to its
authority in making authentic documents and how these powers could be implemented as a preventative
measure against the possibility of inheritance disputes involving foster children.



